|

N 7 A
<% I 0
y A A1
{

AL-ILMIYA: JURNAL PENDIDIKAN ISLAM

3

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar
Siswa Di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka Kabupaten Enrekang

Arwan?, Rusli Malli,> Ahmad Abdullah®
123 Universitas Muhammadiyah Makassar
* arwanarwan410@gmail.com *, * rusli@unismuh.ac.id?> daiahmadabdullah@gmail.com®

ARTICLE INFO

Article history:

Received 1 Januari 2026
Revised 15 Januari 2026
Accepted 25 Januari 2026
Available online 1 Februari 2026

Kata Kunci:
Kesulitan belajar siswa, Peran
Guru Pendidikan Agama Islam.

Keywords:

Student learning difficulties, the
role of Islamic religious
education teachers.

This is an open access article under the CC BY-SA
license.

Copyright © 2025 by Author. Published by
Universitas Garut.

ABSTRAK

Tujuan penelitian: 1). Untuk mengkaji tingkat kesulitan belajar siswa di SMP
Negeri Satu Atap 5 Baraka. 2). Untuk mengenalisis peran guru pendidikan
agama islam di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka. 3). Untuk menemukan faktor
yang menghambat kesulitan belajar siswa di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data-data yang di perlukan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Seluruh data yang
terkumpul dianalisis berupa reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Kesulitan belajar siswa
umumnya meliputi rendahnya motivasi belajar, keterbatasan kemampuan dasar
membaca Al-Qur’an, kesulitan memahami materi pembelajaran, Pengaruh
lingkungan keluarga, serta kurangnya perhatian terhadap proses belajar. 2).
Guru pendidikan agama islam di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka memiliki
peran yang cukup penting dalam mengatasi permasalahan kesulitan belajar
siswa dengan melalui pendekatan kekeluargaan, pembinaan akhlak, pemberian
motivasi, pelaksanaan remedial, penyerdehanaan materi sesuai kesiapan siswa,
serta pendampingan intensif dalam membaca Al-Qur’an. Selain itu guru juga
menjalin kerja sama dengan wali kelas, guru BK, dan orang tua siswa guna
menciptakan dukungan belajar yang optimal. 3). Faktor yang mempengaruhi

siswa wangalami kesulitan belajar khususnya di SMP Negeri Satu Atap 5
Baraka yaitu kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar, kurang dalam
baca tulis Al-Qur’an, kurangnya sarana dan prasarana, lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga

ABSTRACT

Research objectives: 1). To examine the level of learning difficulties of students at SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka.
2). To analyze the role of Islamic religious education teachers at SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka. 3). To find
factors that hinder students' learning difficulties at SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka. This study uses a qualitative
method. The data needed in this study are in the form of observation, interviews, and documentation. All collected
data are analyzed in the form of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of this
study indicate that 1). Students' learning difficulties generally include low learning motivation, limited basic ability
to read the Qur'an, difficulty understanding learning materials, the influence of the family environment, and lack
of attention to the learning process. 2). Islamic religious education teachers at SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka
have a fairly important role in overcoming the problem of students’ learning difficulties through a family approach,
moral development, providing motivation, implementing remedial measures, simplifying materials according to
students' readiness, and intensive guidance in reading the Qur'an. In addition, teachers also collaborate with
homeroom teachers, guidance counselors, and parents to create optimal learning support. 3) Factors that
influence students experiencing learning difficulties, especially at SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka, include a lack
of interest and motivation in learning, poor reading and writing skills in the Qur'an, a lack of facilities and
infrastructure, and a lack of school and family environment.

1. PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses yang dilalui seseorang untuk memperoleh pengetahuan,
meningkatkan kemampuan berpikir, serta mengembangkan potensi diri. Melalui belajar,
individu tidak hanya mendapatkan pengetahuan baru, tetapi juga mengalami perubahan dalam
cara berpikir, bersikap, dan berperilaku ke arah yang lebih baik. Dalam perspektif Islam,
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menuntut ilmu memiliki kedudukan yang sangat penting karena menjadi dasar pedoman hidup
manusia. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW vyang
menyatakan bahwa siapa saja yang menginginkan kebahagiaan dunia, akhirat, maupun
keduanya, maka hendaklah ia menguasai ilmu pengetahuan (HR. Ahmad). Hadis tersebut
menegaskan bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban bagi setiap manusia, baik laki-laki
maupun perempuan, agar mampu mengembangkan diri secara optimal dan mengamalkan ilmu
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Ahmad, t.t.).

Tujuan pendidikan dan proses belajar mengajar dalam Islam tidak hanya berorientasi
pada pencapaian pengetahuan semata, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang
paripurna. Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa tujuan akhir pendidikan mencakup dua hal
utama, yaitu tercapainya kesempurnaan manusia yang mendekatkan diri kepada Allah SWT
serta tercapainya kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan harus
bernuansa religius dan moral tanpa mengabaikan aspek kehidupan duniawi (Al-Ghazali, 2005).
Dengan demikian, belajar diharapkan mampu mengantarkan peserta didik pada perubahan yang
positif dan bermakna.

Namun demikian, tidak semua proses belajar berjalan secara optimal. Apabila kegiatan
belajar tidak menghasilkan perubahan yang diharapkan, maka hal tersebut menunjukkan adanya
hambatan atau kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Kesulitan belajar dapat
memengaruhi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Di SMP Negeri Satu
Atap 5 Baraka, sebagian peserta didik mengalami berbagai kesulitan belajar, seperti kesulitan
membaca, menulis, mengingat materi pelajaran, serta rendahnya minat terhadap mata pelajaran
tertentu, khususnya Pendidikan Agama Islam.

Kesulitan belajar yang dialami siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri peserta didik, seperti
rendahnya minat, motivasi, dan kesiapan belajar. Sementara itu, faktor eksternal bersumber dari
luar diri siswa, meliputi lingkungan keluarga, masyarakat, serta kondisi lingkungan sekolah
yang kurang mendukung proses pembelajaran (Slameto, 2010). Kedua faktor tersebut saling
berkaitan dan dapat memperkuat munculnya kesulitan belajar pada peserta didik.

Dalam konteks ini, peran guru Pendidikan Agama Islam memiliki posisi yang sangat
penting. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran di dalam kelas, tetapi
juga dituntut untuk memahami berbagai kendala dan kesulitan yang dialami oleh peserta didik.
Profesionalisme guru PAI tercermin dari kemampuannya dalam mengelola pembelajaran,
membimbing siswa, serta menemukan solusi terhadap permasalahan belajar yang muncul
selama proses pembelajaran berlangsung (Mulyasa, 2013).

Oleh Kkarena itu, dalam upaya mengatasi kesulitan belajar siswa, guru perlu
mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami peserta didik dan memberikan bimbingan
yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Peserta didik yang berada dalam masa pertumbuhan
dan perkembangan sangat membutuhkan arahan dan pendampingan agar tetap konsisten dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Dengan strategi yang tepat, guru Pendidikan Agama Islam
diharapkan mampu membantu siswa mengatasi kesulitan belajar dan mencapai hasil belajar
yang optimal. Atas dasar inilah, penelitian ini difokuskan pada “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka”.



2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field
research). Penelitian lapangan menuntut peneliti untuk terjun langsung ke lokasi penelitian guna
mengamati, memahami, dan mengkaji fenomena yang terjadi secara alamiah dan ilmiah. Melalui
penelitian ini, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat faktual berdasarkan kondisi nyata di
lapangan, sehingga mampu menggambarkan realitas sosial sebagaimana adanya (Sugiyono, 2019).

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami secara mendalam kondisi yang dialami oleh
subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, serta tindakan-tindakan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Data yang diperoleh tidak disajikan dalam bentuk angka, melainkan dalam
bentuk deskripsi naratif yang disusun melalui kata-kata dan bahasa sesuai dengan konteks alamiah.
Pendekatan ini menekankan pada pemaknaan terhadap suatu fenomena dengan menggunakan berbagai
metode ilmiah yang relevan, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi (Moleong, 2018).

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini tidak didasarkan pada perhitungan statistik, melainkan pada penggalian
makna, pemahaman, dan interpretasi terhadap data yang diperoleh di lapangan. Penelitian kualitatif
lebih menekankan pada sifat alami data serta berupaya memahami fenomena secara mendalam dalam
konteks yang sebenarnya. Menurut Moleong, pendekatan kualitatif dipilih karena mampu menangkap
realitas ganda yang ada di lapangan, lebih peka terhadap nilai, makna, serta pengaruh sosial yang muncul
selama proses penelitian berlangsung (Moleong, 2018).

Dengan pendekatan kualitatif, objek penelitian dapat dianalisis secara empiris melalui
pemahaman intelektual dan argumentasi logis peneliti, sehingga menghasilkan konsep dan kesimpulan
yang bersifat realistis dan kontekstual. Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang lebih
menitikberatkan pada pengukuran angka, persentase, rata-rata, serta analisis statistik. Oleh karena itu,
pendekatan kualitatif dianggap paling sesuai untuk mengkaji fenomena sosial dan pendidikan yang
kompleks serta membutuhkan pemahaman mendalam terhadap makna di balik perilaku dan pengalaman
subjek penelitian (Creswell, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesulitan Belajar Siswa

Kesulitan belajar merupakan kondisi ketika siswa mengalami hambatan dalam menerima,
memahami, dan mengolah materi pelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai tidak sesuai dengan
potensi yang dimiliki. Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan individu yang sedang
mengembangkan kemampuan dan potensi dirinya, sehingga guru memiliki tanggung jawab untuk
menyelenggarakan pembelajaran secara optimal agar siswa dapat memahami materi dengan baik
(Slameto, 2015).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka,
ditemukan berbagai bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa, seperti kurangnya kemampuan
memahami materi pembelajaran, kesulitan membaca Al-Qur’an, keterlambatan masuk kelas, serta
rendahnya konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran. Kondisi ini telah menjadi permasalahan yang
cukup menonjol di kalangan siswa dan berdampak langsung pada proses serta hasil belajar mereka.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka menunjukkan bahwa
faktor geografis menjadi salah satu penyebab utama kesulitan belajar siswa. Jarak tempuh yang cukup
jauh dari rumah ke sekolah menyebabkan siswa mengalami kelelahan fisik sebelum mengikuti
pembelajaran. Sebagian besar siswa harus berjalan kaki melewati medan pegunungan, sehingga kondisi
tersebut berdampak pada kesiapan fisik dan mental siswa dalam menerima pelajaran (Wawancara
Kepala Sekolah).
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Selain faktor geografis, hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan
bahwa kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran PAI terutama terletak pada rendahnya kemampuan
baca tulis Al-Qur’an, kurangnya motivasi belajar, serta keterbatasan waktu belajar di rumah. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan siswa yang mengaku masih terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an dan
kesulitan menghafal ayat karena minimnya waktu belajar mandiri di rumah (Wawancara Guru PAI dan
Siswa).

Kesulitan belajar tersebut juga diperkuat oleh keterangan wali kelas yang menyatakan bahwa
sebagian siswa masih mengalami hambatan dalam memahami penjelasan guru meskipun telah
dijelaskan berulang kali. Selain itu, rendahnya fokus belajar, kurangnya kepercayaan diri, serta keraguan
siswa untuk bertanya ketika tidak memahami materi turut memperparah kesulitan belajar yang dialami
siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga
berkaitan dengan aspek psikologis dan sikap belajar siswa (Dimyati & Mudjiono, 2016).

Pandangan tersebut sejalan dengan hasil wawancara guru BK yang menyatakan bahwa
rendahnya motivasi belajar, ketidakmampuan mengatur waktu, serta masalah pribadi siswa menjadi
faktor dominan yang memengaruhi konsentrasi dan kesiapan belajar siswa. Dengan demikian, kesulitan
belajar siswa merupakan permasalahan kompleks yang dipengaruhi oleh faktor akademik, psikologis,
serta lingkungan sosial siswa (Moleong, 2018).

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar,
minat yang kurang terhadap mata pelajaran, serta keterbatasan kemampuan memahami materi. Faktor-
faktor ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan sulit mencapai hasil belajar
yang optimal (Slameto, 2015).

Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi keluarga, lingkungan tempat tinggal,
metode pembelajaran guru, keterbatasan sarana dan prasarana, serta minimnya dukungan orang tua.
Kondisi ekonomi keluarga yang tergolong menengah ke bawah menyebabkan sebagian siswa harus
membantu orang tua bekerja, sehingga waktu belajar dan kehadiran di sekolah menjadi tidak konsisten.
Hal ini berdampak langsung pada keberlangsungan pendidikan siswa (Wawancara Kepala Sekolah).

Selain itu, kondisi lingkungan belajar di rumah yang kurang kondusif, jarak rumah yang jauh
dari sekolah, serta pengaruh penggunaan gawai juga turut memengaruhi konsentrasi dan kebiasaan
belajar siswa. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa merupakan hasil
interaksi antara kondisi pribadi siswa dan lingkungan sekitarnya (Dimyati & Mudjiono, 2016).

3. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, pihak sekolah dan guru telah melakukan berbagai
upaya strategis. Salah satu langkah yang dilakukan adalah penerapan pendekatan personal melalui
program guru wali, di mana setiap guru bertanggung jawab membina sejumlah siswa secara akademik
dan karakter. Siswa yang mengalami kesulitan membaca dan menulis diberikan bimbingan khusus
secara individual pada waktu tertentu, seperti saat jam istirahat (Wawancara Kepala Sekolah).

Selain itu, sekolah juga berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengikutsertakan guru dalam berbagai pelatihan. Hasil pelatihan tersebut diterapkan dalam bentuk
modul ajar dan metode pembelajaran aktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar
mengajar. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi serta
menumbuhkan motivasi belajar mereka (Sugiyono, 2019).



Wali kelas juga melakukan berbagai strategi seperti bimbingan tambahan, pembentukan
kelompok belajar, serta menjalin komunikasi dengan orang tua siswa untuk menciptakan kerja sama
dalam mendampingi siswa belajar di rumah. Guru BK turut berperan melalui konseling, observasi kelas,
dan koordinasi dengan wali kelas serta orang tua untuk membantu siswa mengenali potensi diri dan
mengatasi hambatan belajar yang dialami (Moleong, 2018).

4. Peran Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting tidak hanya sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai pendidik dan teladan bagi siswa. Guru PAI dituntut untuk menanamkan nilai-nilai
akhlak dan keagamaan melalui sikap dan perilaku sehari-hari, sehingga pembelajaran PAI tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif tetapi juga pembentukan karakter siswa (Al-Ghazali dalam Abidin,
2017).

Dalam proses pembelajaran, guru PAIl menyesuaikan perangkat dan metode pembelajaran
dengan kondisi sekolah yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana. Selain itu, guru PAI
menggunakan pendekatan kekeluargaan untuk membangun hubungan yang hangat dan penuh
kepercayaan dengan siswa serta menjalin komunikasi dengan orang tua guna meningkatkan minat
belajar siswa terhadap Pendidikan Agama Islam (Wawancara Guru PALI).

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa guru PAI memberikan dukungan moral dan
bimbingan langsung dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an. Guru memberikan motivasi
agar siswa tidak takut melakukan kesalahan dan mendorong mereka untuk terus belajar, baik di sekolah
maupun di rumah. Pendekatan ini menunjukkan bahwa peran guru PAI sangat berpengaruh dalam
membantu siswa mengatasi kesulitan belajar secara akademik maupun emosional (Dimyati & Mudjiono,
2016).

4. KESIMPULAN

Kesulitan belajar siswa di SMP Negeri Satu Atap 5 Baraka, khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, terlihat dari rendahnya minat dan perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran, kesulitan memahami materi, serta lemahnya motivasi dalam menyelesaikan tugas-tugas
sekolah. Kondisi ini juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga yang belum sepenuhnya
memberikan dukungan optimal terhadap proses belajar siswa.

Kesulitan belajar tersebut dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya minat dan motivasi belajar, keterbatasan kemampuan
dasar siswa, serta kondisi emosional yang kurang stabil. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
lingkungan keluarga yang kurang mendukung, pengaruh teman sebaya, serta keterbatasan fasilitas
belajar yang tersedia di sekolah.

Dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang
sangat penting. Guru melakukan pendekatan personal kepada siswa, memberikan bimbingan dan
motivasi secara berkelanjutan, menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, serta menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua. Selain itu, guru juga melakukan evaluasi dan tindak lanjut
secara berkala untuk memantau perkembangan belajar siswa dan memastikan upaya yang dilakukan
berjalan secara efektif.
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